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ABSTRAK  

Tujuan dari pelatihan ini yaitu memberikan pemahaman akan pentingnya kesadaran diri dalam manajemen waktu 

yang harus diimplementasikan sedini mungkin pada anak. Pelatihan ini memberikan manfaat agar dapat 

menanamkan rasa empati serta bertanggung jawab dalam manajemen waktu. Kegiatan ini dilaksanakan pada 19 

Mei 2025 dengan lokasi yang berada pada SDN Pasar Manggis 03. Peserta dalam kegiatan ini merupakan siswa 

kelas 4C dengan rentang usia 9-11 tahun. Metode edukatif digunakan pada anak-anak perlu dirancang dengan 

pendekatan yang menyenangkan, partisipatif, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif serta 

emosional mereka. Kegiatan ini diisi dengan materi presentasi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa 

kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi sebagai bentuk refleksi siswa akan implementasi manajemen waktu 

yang dilakukan sehari-hari. memiliki manajemen waktu perlu dibangun sejak dini. Anak-anak harus sejak dini 

memiliki kesadaran diri akan disiplin waktu. Disiplin bukan hanya tentang bangun tidur serta mengerjakan 

pekerjaan rumah dengan tepat waktu, namun hal ini akan membentuk kebiasaan baik dikemudian hari. Topik ini 

sangat relevan untuk perkembangan diri anak SD karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif. Pada tahap 

ini anak-anak mulai berpikir secara logis terhadap hal-hal yang bersifat nyata. 

 

Kata kunci: anak-anak, disiplin, kesadaran diri, manajemen waktu 

 

ABSTRAC 

The purpose of this training is to provide an understanding of the importance of time management awareness, 

which must be implemented as early as possible in children. This training is beneficial in instilling empathy and 

responsibility in time management. This activity was held on May 19, 2025, at SDN Pasar Manggis 03. 

Participants were grade 4C students aged 9-11. Educational methods used with children need to be designed with 

a fun, participatory approach, and tailored to their cognitive and emotional developmental stages. This activity 

included presentation materials tailored to the students' abilities, followed by a discussion session for students to 

reflect on their daily time management implementation. Time management skills need to be developed from an 

early age. Children must develop self-awareness and discipline regarding time. Discipline is not just about waking 

up and doing homework on time, it also forms good habits for later life. This topic is highly relevant to the 

development of elementary school children because it aligns with their cognitive developmental stages. At this 

stage, children begin to think logically about real-world situations. 
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1. PENDAHULUAN  

Self Awareness merupakan salah satu hal penting dalam perkembangan karakter anak, 

khususnya dalam membentuk sikap disiplin (Bozkuş & Canoğulları, 2025). Pada era saat 

ini, dimana teknologi sudah berkembang, anak-anak memiliki akses mudah ke berbagai 

hiburan digital seperti game, video, dan media sosial (Mhavan & Singh, 2026). Hal ini 

memiliki dampak positif jika digunakan secara benar dan dengan pengawasan orang tua, 

tetapi juga dapat menjadi tantangan besar dalam mengajarkan anak untuk mengelola waktu 

dengan baik (Alhasani & Orji,2025).  

Porter et al. (2025) mengemukakan bahwa banyak anak-anak yang kesulitan untuk 

memisahkan kapan waktu belajar, waktu untuk bermain dan waktu istirahat. Waktu yang 

seharusnya bisa dimanfaatkan untuk belajar, membaca buku, membantu orang tua  dan 
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mengerjakan tugas, dikemukakan Dubey et al. (2025) justru sering digunakan untuk bermain 

gadget dengan bermain game atau menonton video secara berlebihan.  Anak-anak dapat 

memanfaatkan waktu seharian bermain gadget tanpa sadar jika mereka sudah membuang-

buang waktunya yang berharga (Howard et al., 2024). Akibatnya, anak-anak menjadi malas 

belajar, sulit bangun pagi, sering terlambat masuk kelas dan tidak mengerjakan PR (Zhoc et 

al., 2025). Kebiasaan ini jika dibiarkan terus-menerus dapat mempengaruhi prestasi belajar 

dan kedisiplinan mereka kedepannya (Shi, 2024).  

Hal ini diperkuat oleh data dari Badan Pusat Statistik yang dikutip oleh Kompasiana 

(2024) menunjukkan bahwa 33,44% anak usia dini di Indonesia menggunakan gadget, 

dengan dengan rincian 25,5% pada anak berusia 0–4 tahun dan 52,76% pada anak berusia 

5–6 tahun. Survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga mengungkapkan 

bahwa lebih dari 71,3% anak usia sekolah memiliki gadget dan menggunakannya dalam 

porsi yang cukup lama setiap hari, serta sebanyak 79% responden anak diperbolehkan 

memainkan gadget selain untuk belajar. Penggunaan gadget yang berlebihan pada anak 

menurut Shafa et al. (2025) dapat membuat kecanduan dan berdampak negatif pada 

perkembangan karakter mereka, seperti penurunan prestasi akademik dan kesulitan dalam  

mengatur waktu yang benar. Kurangnya pemahaman anak untuk mengatur waktu juga 

menunjukkan bahwa kesadaran diri mereka terhadap tanggung jawab dan kewajiban akan 

waktu masih rendah (Xu et al., 2025).  

Berawal dari latar belakang diatas, maka tujuan dari pelatihan ini yaitu memberikan 

pemahaman akan pentingnya kesadaran dalam manajemen waktu yang harus 

diimplementasikan sedini mungkin pada anak. Pelatihan ini memberikan manfaat agar dapat 

menanamkan rasa empati serta bertanggung jawab dalam manajemen waktu. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada 19 Mei 2025 dengan lokasi yang berada pada SDN Pasar 

Manggis 03. Peserta dalam kegiatan ini merupakan siswa kelas 4C dengan rentang usia 9-

11 tahun. Metode edukatif digunakan pada anak-anak perlu dirancang dengan pendekatan 

yang menyenangkan, partisipatif, dan disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif 

serta emosional mereka (Zulfa et al., 2025; Syafwan et al., 2025; Wirayudha et al., 2025). 

Kegiatan ini diisi dengan materi presentasi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa 

kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi sebagai bentuk refleksi siswa akan implementasi 

manajemen waktu yang dilakukan sehari-hari (Navita et al., 2025; Sasmaya et al., 2025). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kesadaran diri adalah cara kita mengenali diri kita sendiri dari kebiasan, cara berpikir, 

dan sifat. Sebagai contoh, kita dapat memikirkan perilaku dan gaya hidup yang disiplin. Self 

awareness memiliki hubungan yang sangat erat dengan disiplin karena anak yang memiliki 

kesadaran diri dapat memahami perasaan, pikiran, dan kebiasaan dirinya sendiri, termasuk 

menyadari kapan mereka harus mengerjakan tugas, bermain gadget, atau beristirahat. 

Hubungan Self Awareness dengan disiplin diri yaitu self awareness membantu seseorang 

untuk menyadari kebiasaan buruk yang menghambat aktivitas sehari-hari, mengerti terhadap 

hal yang membuat kita tidak disiplin, seperti malas serta mengetahui waktu terbaik untuk 

belajar atau istirahat. 

Disiplin waktu merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk karakter 

kepribadian seseorang terutama anak-anak. Topik ini sangat relevan untuk perkembangan 

diri anak SD karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif. Pada tahap ini anak-anak 

mulai berpikir secara logis terhadap hal-hal yang bersifat nyata. Mereka juga mulai 

memahami hubungan sebab-akibat dalam kehidupan sehari-hari. Materi mengenai disiplin 
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waktu akan membentuk kebiasaan baik mereka dalam mengelola waktu. Materi ini juga 

kami sampaikan dengan memberikan contoh-contoh nyata dari kehidupan sehari-hari 

mereka mengenai disiplin waktu, seperti ketika mereka harus bangun pagi dan siap-siap 

berangkat ke sekolah agar bisa sampai ke sekolah tepat waktu.  

Indikator keberhasilan dalam kegiatan ini dimana seluruh siswa dan siswi 

memperhatikan dengan seksama ketika sedang dilakukannya pemaparan materi. Kemudian 

di sela-sela pemaparan, ada sedikit interaksi dengan siswa/i, yaitu kami bertanya apakah 

mereka sebelumnya telah mengetahui tentang disiplin waktu. Ketika penulis melakukan 

konfirmasi terkait kebiasaan mereka dirumah dan apakah mereka sudah menerapkan disiplin 

ketika dirumah. Sebanyak 90% siswa/i ikut  menjawab beberapa pertanyaan yang telah 

diajukan. Hampir seluruh siswa/i dapat menjawab quiz-quiz pada game tepat sebelum 10 

detik, yang artinya mereka bisa fokus ke dalam game dan memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin untuk menjawab quiz dari game tersebut. 

 Ketika penegasan ulang di akhir presentasi, mereka dapat menjelaskan kembali 

pemahaman mereka tentang disiplin waktu, yang artinya mereka sudah memahami 

pemaparan materi terkait disiplin waktu yang kami jelaskan di awal presentasi.  

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pemberian instruksi untuk permainan 



SUBSERVE: Community Service and Empowerment Journal 

Vol. 4, (1) Januari 2026 

  

 

E-ISSN 3021-7059 24 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan pemberian hadiah kepada pemenang games 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa memiliki 

manajemen waktu perlu dibangun sejak dini. Anak-anak harus sejak dini memiliki kesadaran 

diri akan disiplin waktu. Disiplin bukan hanya tentang bangun tidur serta mengerjakan 

pekerjaan rumah dengan tepat waktu, namun hal ini akan membentuk kebiasaan baik 

dikemudian hari. Topik ini sangat relevan untuk perkembangan diri anak SD karena sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif. Pada tahap ini anak-anak mulai berpikir secara logis 

terhadap hal-hal yang bersifat nyata. Mereka juga mulai memahami hubungan sebab-akibat 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta kegiatan ini menunjukkan antusias dari materi hingga 

selesai. Saran untuk kegiatan berikutnya dapat dilakukan kegiatan serupa untuk siswa/I kelas 

1, 2 maupun 3. 
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